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" Kalian semuanya adalah pemimpin (pemelihara) dan bertanggung jawab
terhadap rakyatnya. Peminpin akan ditanya teniang rakyat yang dipimpinnya.
Suami  pemimpin  kelvarganya  dan  akan  ditanya Ién(a)zg keluarga  yang
dipimpinnya. Isteri memelihara rumah suami dan anak-anaknya dan akan ditanya
tentang hal yang dipimpinnya. Seorang hamba (buruh) memelihara harta milik
majikannya dan akan ditanya tentang pemeliharaanya. Camkanlah bahwa kalian
semua pemimpin dan akan dituntut (dimintai pcr[anggrmg/'awabannya) rentang

hal yang dipimpinnya." (111 Bukhari dan Muslin.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL.

-

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami dan

mengartikan  judul - skripsi - “Hubungan Komunikasi  Organisasi  Dengan

Pelaksanaan Dakwah di Korp Dakwah Mahasiswa (KODAMA) Yogyakarta”,

maka penulis memandang perlu untuk memberikan batasan-batasan istilah

b

>_ \
yang ada pada judul tersebut.

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:
Komunikasi Organisasi.

Komunikasi organisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
komunikasi antar anggotﬁ dan komunikasi kelompok dalam wadah Korp
Dakwah Mahasiswa Yogyakarta.

Pelaksanaan Dakwah.

Pelaksanaan dakwah adalah terlaksananya suatu usaha untuk
merubah sikap da,n'tingkah laku orang lain kcarah yang lebih positif
menurut ukuran norma-norma agama.

Korp Dakwah Mahasiswa (Kodama) Yogyakarta.

Korp Dakwah Mahasiswa (Kodama) adalah salall satu organisasi

dakwah yang dimotori olch mahasiswa yang berkedudukan di Krapyak,

Panggungharjo, Sewon, Bantul, Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta.
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Jadi arti kescluruhan dari judul terschbut adalah penelitian tentang
hubungan antara komunikasi antar anggota dan komunikasi kelompok  dengan

pelaksanaan dakwah di Korp Dakwah Mahasiswa (Kodama) Yogyakarta.

Lf-\TAR BELAKANG MASALAH.

Dakwah scbagai suatu kcgiatan ajakan baik dalam bentuk lisan,
tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan
berencana mempengaruhi orang lain supaya timbul dalam dirinya suatu
pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan, scrta pengalaman terhadap ajaran
agama sebagai message yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya
unsur paksaan

Disamping amar ma’ruf nahi mungkar dakwah juga sebagai kewajiban
umat Islam baik individu ataupun kelompok (organisasi). Dalam sebuah
organisasi terdapat koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang untuk
mencapai beberapa tujuan melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui
hicrarki otoritas dan tanggung jawab. Organisasi juga mempunyai
karakteristik tertentu yang mempunyai struktur, tujuan, saling berhubungan
satu bagian dengan bagian lainnya dan tergantung kepada komunikasi manusia
untuk mengkoordinasikan akliﬁlas dalam organisasi.

Komunikasi dalam sebuah organisasi dakwah merupakan salah satu
faktor terpenting untuk terlaksananya aktivitas dakwah, karena komunikasi
berfungsi  untuk  memerintah, yaitu  komuinikasi  yang mcmperbole.hkan

anggota organisasi membicarakan, menerima, menafsirkan dan bertindak atas



suatu perintah. scperti pengarahan dan umpan balik schingga dengan cara ini
akan berhasil mempengaruhi anggota lain.

Komunikasi organisasi juga berfungsi sebagal fungsi relasional, suatu
fungsi komunikast yang memperbolehkan anggota organisasi menciptakan dan
mempertahankan bisnis produktif dan hubungan personal dengan anggota lain.
hubungan dalam organisasi mempengaruhi  kinerja organisasi  tersebut.
Sedangkan fungsi lain dari komunikasi organisasi adalah fungsi manajemen
ambigu: pilithan dalam situasi organisasi sering dibuat dalam keadaan yang
sangat ambigu, misalnya motivasi berganda muncul karené pihhan yang
diambil akan mempengaruhi anggota yang lain, demikian juga din sendirt,
tujuan organisasi tidak jelas dan konteks yang mengharuskan adanya pilihan
tersebut mungkin tidak jelas.

Selama ini yang terjadi di Kodama adalah kurangnya komunikasi
dalam organisasi yang dapat menyebabkan menurunnya pelaksanaan dakwah,
misalnya kurangnya keterbukaan, kedekatan dan kepercayaan antar anggota,
tidak bisa menghargai anggota lain dalam mengeluarkan pendapat dan tidak
adanya kebebasan anggota dalam berpendapat pada waktu rapat erganisast.

Sementara 1tu komunikasi organisasi merupakan suatu hubungan
antara dua orang atau lebih yang berada dalam lingkungan internal organisasi
dimana kelakuan yang satu akan mempengaruhi, mengubah, dan memperbaiki
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.

Dengan adanya komunikasi sccara tidak langsung terjadi interaksi

vang dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan unitasi, sugesti,



identifikasi. dan simpati dalam kegiatan dakwah sehingga akan mendukung
terlaksananya aktivitas dakwah.

Melihat fenomena tersebut  penulis tertarik untuk  meneliti tentang
hubungan komunikasi organisasi dengan pelaksanaan dakwah di Korp
Dakwah Mahasiswa (Kodama). Walaupun telah banyak penclitian yang
dilakukan di Kodama namun dalam penelitian ini sangat berbeda dengan
penelitian yang sudah ada, karena lebih menitik beratkan kepada komunikasi

organisasi dan hubungannya dengan pelaksanaan dakwah.

RUMUSAN MASALAH

| Bagaimana komunikasi organisasi di  Korp Dakwah  Mahasiswa
Yogyakarta?

2. Bagaimana pelaksanaan dakwah di Korp Dakwah Mahasiswa Yogyakarta?

3. Apakah ada hubungan antara komunikasi organisasi dengan pelaksanaan

dakwah di Korp Dakwah Mahasiswa Yogyakarta ?

TUJUAN PENELITIAN.

Penelitian ini bertujuan untuk:

I Mengetahui komunikasi organisasi di Korp Dakwah Mahasiswa (Kodama)
Yogyakana.

2. Mengetahui  pelaksanaan  dakwah  oleh  Korp Dakwah  Mahasiswa

(Kodama) Yogyakarta.

(]

Mengetahui hubungan komunikasi organisasi dengan pelaksanaan dakwah

di Korp Dakwah Mahasiswa (Kodama) Yogyakarta.



E. KEGUNAAN PENELITIAN.
| Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada hasanah ilmu dakwah
pada aspek komunikasi organisast.
2 Menjadi bahan pertimbangan bagi Kodama untuk lebih memperhatikan
komunikasi yang ada dalam organisasi dalam upaya untuk meningkatkan

pelaksanaan dakwah.

F. KERANGKA TEORITIK.
I. Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi.
a. Pengertian Komunikasi Organisasi.

[stilah  komunikasi dalam bahasa Inggris disebut dengan
communication, berasal dari bahasa latin communicatic dan bersumber
dari kata conununis yang berarti sama atau sama‘:‘maknanya (pengertian
bersama) dengan maksud untuk mengubah pikiran, sikap, perilaku
penerima dan melaksanakan apa‘yang diinginkan oleh komunikator.'

Jadi komunikasi akan berlangsung selama ada kesaimmaan makna
mengenai  apa yang dipercakapkan. Komunikasi dapat dikatakan
komunikatif apabila keduanya komunikan dan komunikator selain
mengertt bahasa yang dipergunakan juga mengerti makna dari bahan
yang dipercakapkan

Komunikasi menurut Eftendy adalah proses penyampaian suatu

pesan oleh scseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau

VAW Widiaja, Komankast Komunikasi dan Humas. (Jakarta; Bumi Aksara, 1993), hal. 8



mengubah siI;up‘ pendapat, atau perilaku baik sccara lisan maupun
tidak langsung melalu media.”

Dengan  demikian  dapat dikatakan bahwa komunikasi
merupakan kegiatan pokok, karcna dengan komunikasi manusia dapat
menyampaikan  pengalamannya kepada orang lain, agar terjadi
tindakan nyata dari penerima untuk melaksanakan pesan sesuai dengan
kehendak komunikator.

Sedangkan organisasi menurut Evert M.Rogers dan Rekha
Agarwala yang telah dikutip oleh Onong Uchjana Effendy menyebut
paduan ini merupakan suatu system. Secara lengkap definisinya
scbagai berikut:

4 stable system of individuals who work together (o achieve,

through a hierarchy of ranks and division of labour, common
goals.”

(sualu system yang mapan dari mereka yang bekerja sama
untuk  mencapai  tujuan  bersama melalui  suatu jenjang
kepangkatan dan pembagian tugas).3

Sistem disini diartikan scbagai suatu totalitas himpunan bagian

yang satu sama lain berhubungan sedemikian rupa sehingga menjadi

suatu kesatuan yang terpadu untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem
menunjukkan bahwa bagian-bagian yang dicakupnya berinteraksi dan

beroperasi secara harmonis dalam keteraturan yang pasti.

* Onong Uchjna Ettendy. Dinamika komunikasi, (Bandung  Remaja Rosda Kana.

1993), hal. §

¥ Onong Uchjana Eftendy. /imu Komunikast: Teori dan Prakick. (Bandung PT. Remaja
Rosda Karva, 2001) hal 114
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Adapun untuk membedakan pengertian komunikast organisasi

dengan jenis komunikasi lain, dapat dilihat dari berbagan definisi-

definisi berikut:

/; Goldhaber seperti telah  dikutip  oleh Armi Muhammad
mendefinisikan, komunikasi organisasi sebagai berikut:

~Organizational communication is the process of creating and
exchanging  messages  within - a - network —of  interdependent
relationship 1o cope with environt mental unceriainy.”
(Komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling
menukar pesan  dalam  suatu jaringan hubungan yang saling
tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak

: 4
pasti atau yang selalu berubah-ubah).

2) Redding dan Sanbomn yang telah dikutip oleh Onong Uchjana
Effendy menyatakan, komunikasi organisasi adalah pengiriman
dan penerimaan informasi dalam organisasi yang konflek yang
termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan
persatuan pengelola, komunikasi down ward atau komunikasi dan
atasan ke bawahan, komunikasi up ward atau komunikasi dan
bawahan ke atasan, komunikasi horizontal atau komunikasi dari
orang-orang yang sama level atau tingkatannya dalam organisasi,
keterampilan komunikasi dan berbicara, mendengarkan, menulis
dan evaluasi program.”

3) Effendy, mendefinisikan  komunikasi  organisasi  scbagai

komunikasi vang berlangsung dalam suatu organisasi secara dua

’ Arni Muhammad, Komunikast Orgamsasi, (Jaharta: Bumi Aksara, 1995), hal 67
Y Ihid. hal 658



arah timbal /balik antara pimpinan dan karyawan dan antara
pimpinan dengan khalayak luar untuk mencapai tujuan tertentu.”

Berbagai macam  definisi tersebut  dapat difahami  bahwa
scbenarnya komunikasi organisasi terjadi dalam suatu system yaiy
kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungannya sendiri baik internal
maupun cksternal yang didalamnya terdapat pesan dan arusnya, tujuan,
arah dan media serta sikap, perasaan, hubungan dan keterampilan atau
skill seseorang yang dimilikinya dalam suatu organisas. Sedangkan
komunikasi organisasi dalam penelitian ini adalah komunikasi yang
ada dalam lingkungan nternal  suatu organisasiv yang mclipuﬁ
komunikasi interpersonal dan komunikasi kelo'mpok kecil bersifat
tatap muka vang bertujuan untuk mengubah pikiran, sikap, prilaku
penerima, dan melaksanakan apa yang diinginkan komunikator.

b. Format Interaksi Komunikasi Organisasi.

Format interaksi komunikasi organisasi yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah komunikasi antar anggota dan komunikasi
kelompok.

1) Komunikast Antar Anggota.
Semua pesan diciptakan bermula dalam din kita. Kita
bereaksi menurut perbedaan personal kita terhadap pesan

disckeliling kita. Inilah yang membuat komunikasi kejadian yang

236

 Onong Uchyana Effendy, Kamies Komunikasi. (Bandung:CV. Mandar Maju. 1989), hal



Y

bersifat personal, karena tidak pernah  dapat dipisahkan dan
interaksi Kita dengan orang lain.

Komunikasi antar anggota merupakan pertukaran informasi
vang terjadi diantara dua orang. 7

Komunikasi semacam ini tidak jauh berbeda dengan bentuk
perilaku orang-orang, adakalanya efektif dan tidak efektif.

Menurut Joseph .A.De Vito suatu komunikasi antar anggota
bisa efektif dipengaruhi S hal berikut ini, yakni:®
a) Keterbukaan.

Kualitas keterbukaan dari komunikasi antar pribadi ini
paling sedikit ada 2 aspek, yakni aspek keinginan untuk terbuka
bagi setiap orang yang berinteraksi dengan orang lain dan aspek
keinginan untuk menanggapl secara jujur semua stimuli yang
datang kepadanya.

b) Empathy.
Empathy dimaksudkan adalah mencoba merasakan

dalam cara yang sama dengan perasaan orang lain.

<
~—

Dukungan.
Dukungan adakalanya terucapkan dan tidak terucapkan.
Dukungan yang tidak terucapkan tidaklah mempunyai nilai

vang negatif, melainkan dapat mempunyai aspek positif” dari

7 Indrivo Gitosudarmo, Perilaku Keorganisasian, (Yogyakarta: BPFE, 1997), hal. 201
¥ Miflah Thoha Perilaku Organisasi: Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada. 1993), hal 186
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komunikasi seperti anggukan kepala, kerdipan mata, senyum
atau tepukan tangan.

d) Kepositifan.

¢) Kesamaan,

Selama komunikasi antar anggota berlangsung terdapat
permasalahan yang timbul diantaranya: Perbedaan persepsi,
komunikasi non verbal dan perbedaan gaya antar pribadi dan
PErsOn-person yang berkomunikasi.”

Persepsi adalah proses dalam diri seseorang untuk member
arti kepada hingkungannya, persepsi mcrupa‘kan upaya menyusun
dan  menafsirkan  berbagai  stimulus  kedalam  pengalaman
psikologis.

Komunikasi non verbal adalah pesan yang dihantar lewat
gerakan tubuh, intonasi atau tekanan kepada kata-kata, air muka,
dan jarak fisik antara pengiriman dan penerima, untuk itu perlu
kinesika.

Kinesika adalah studi yang merajuk pada gerak tubub.
Sedangkan gaya antar pribadi adalah cara seseorang berhubungan

dengan orang lain diacu sebagai gaya antar pribadi.

LY

Y EX Suwarto, Perdaku Keorganisasian, (Yogyaharta: Universitas Atma Java, 1999, hal
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) Komunikasi Kelompok Kecil.

Didalam organisasi juga sering ditemui adanya komunikasi
dalam  kelompok-kelompok  kecil,  seperti dalam  rapat-rapat,
konferenst dan komunikasi dalamm kelompok kerja. Berdasarkan
hasil penelitian  dinyatakan bahwa kebanyakan organisasi
menggunakan kelompok-kelompok dalam  pekerjaannya  sehari-
hari.

Robert F. Bales mendefinisikan kelompok kecil scbagai
berikut:'"

| “Scjumiah orang yang terlibat dalam interaksi satu sama lain
dalam suatu pertemuan yang bersifat tatap muka (face-ro-face
mevting) dimana setiap peserta mendapat kesan atau penglihatan
antara satu sama lainnya yang cukup kentara, schingga dia baik
pada saat  timbulnya pertanyaan maupun  sesudahnya  dapat
memberikan tanggapan  kepada  masing-masing  scbagal
perseorangan.”

Komunikasi kelompok kecil mungkin dapat digunakan untuk
bermacam-macam tugas atau untuk memecahkan masalah. Tetap
dari semua tujuan itu dapat dikategorikan atas dua Kategor! yaitu
untuk tujuan personal dan tujuan yang berhubungan dengan

1
tugas.

10

Onong Uchyana, /lmue Komunikasi: Teort dan Prakiek, Op-cit., hal 127

Y Ami Muhammad, Op.Cir hal 182



Alasan orang (personal) untuk mengikuti kelompok dapat
dibedakan atas 4 Kategori utama yaitu |
a) lHubungan sosial, dengan terlibat dengan kelompok kecil akan
| memperkuat — hubungan  interpersonal  dan  menaikkan

kesejahteraan bagi Kita.

b) Penyaluran,  Komwunikasi  kelompok  kecil  memberikan
kemungkinan untuk menyalurkan perasaan  kecewa, takut,
keluhan maupun harapan dan keinginan hati.

¢) Kclompok terapi.

d) Belajar, asumsi yang mendasari belajar kelompok adalah ide
dari dua kepala, biasanya lebih baik darni satu kepala.

Komunikasi kelompok kecil sering digunakan untuk
menyelesaikan  tugas, pembuatan keputusan dan pemecahan
masalah. Orang-orang berkumpul bersama-sama dalam kelompok
untuk membuat keputusan mengenai sesuatu . Bila orang
berpartisipasi dalam membuat keputusan, mereka lebih suka
menerima hasil kerjanya dan membantu melakukannya.

Kelompok kecil juga cara yang terbaik untuk memecahkan
masalali. Orang membentuk kelompok pemecahan masalah dalam
bermacam-macam konteks seperti ditempat kerja, di pemerintahan,
di sekolah, di rumah-rumah maupun didalam organisasi dakwah.

Dalam kelompok kecil mempunyai empat Xomponen dasar

yaitu input atau masukan, proses, output atau hasil, dan balikan.



Masukan merupakan materi mentah dalam kelompok kecil
seperti - orang, informasi  yang digunakan kelompok ux‘uuk
berinteraksi. Orang atau anggota kelompok adalah masukan Karena
tiap orang dalam kelompok membawa kualitas tertentu seperti
kepribadian, umur, keschatan, pengetahuan, sikap, nilal, dan
Kemampuan memecahkan masalah.

Proses menunjukkan kepada semua proses intemal yang
terjadi dalam kelompok sclama diskusi. Proses disini mencakup
semua tingkah laku verbal dan non verbal yang berisi proses
mternal yang terjadi dalam kelompok dan mempengaruhi apa yang
terjadi dalam kelompok.

Hasil merupakan keputusan atau penyelesaian yang dicapai
oleh  kelompok, itulah hasil atau  konsckuensi dari interaksi
kelompok. Oleh karena itu hasil dipengaruhi oleh taktor masukan
ataupun proses.

BBalikan berisi respon yang mengikat sistem  bersama,
balikan in mcinberikan masukan untuk pertemuan kelompok masa
yang akan datang. Apa yang terjadi pada pertemuan yang terdahulu
dapat menghasilkan perubahan pada struktur kelompok, moral dan
sikap semua yang dapat mempengaruhi masukan, proses dan hasil.

Komunikasi  kelompok kecil dapat  dipengaruhi  oleh

beberapa faktor diantaranya adalah variabel yang berhubungan



dengan input kelompok dan  proses transformasi kelompok.
Diantara faktor-faktor tersebut sebagai berikut;'?
a) Peranan berdasarkan fungsi

Para penelits kelompok yang dinaims
mengidentifikasikan dua peranan utama dari anggota kelompok
yaitu peranan tugas dan peranan untuk pemeliharaan. Peranan
tugas berhubungan dengan penyelesaian tujuan yang segera
dari kelompok, seperti membuat keputusan, menyelesaikan
masalah atau merencanakan suatu proyek (usaha dakwah). Kita
tahu bahwa orang yang mengikuti kelompok juga perlu
memenuhi  kebutuhannya. Kebutuhan sosio-emosional dari
angpota kelompok dipuaskan melalui pemeliharaan, peranan ini
berhubungan dengan perasaan anggota.

b) Kepemimpinan.

Yang erat hubungannya dengan peranan yang bersifat
fuhgsi dalam kelompok adalah konsep kepemimpinan. Karena
pimpinan ~ akan mempermudah  interaksi  keiompok  dan
menggerakkan anggota kelompok untuk menyelesaikan tugas-
tugas kelompok, pimpinan yang efektif haruslah menyelesaikan
kedua tujuan aktivitas kelompok yaitu tujuan fungsional dan
pemeliharaan.

¢) Janngan dan Ekologi Kelompok.

A Muhammad. Op. Cit, hal. 188



Arus pesan menunjuk kepada jaringan dan jarak secara
fisik menunjuk kepada susunan ruangan. kedua hal tersebut
akan berpengaruh kepada fungsi kelompok..

d) Pemecahan masalah dan pembuatan keputusan.

Menurut Maier komunikasi kelompok kecil mempunyai
kekuatan dan kelemahan tertentu. Kekuatannya adalah sebagai
bertkut;

(1) Lebih besar pengetahuan dan informasi yanyg diperoleh.
Kelompok lebih banyak mengetahui daripada individu.

(2) Jumlah pendekatan lebih banyak terhadap masalah yang
akan dipecahkan.

(3) Partisipasi  dalam  penyelesaian  masalah  menambah
penerimaan masalah penyelesaian masalah.

(¢) Pemahaman ynag lebih baik terhadap keputusan kelompok.
Pembuat keputusan tidaklah perlu menyiarkan keputusan
yang dibuat, karena mereka yang membuat bersama.

Sedangkan kelemahan dari komunikasi kelompok kecil
adalah tekanan sosial, valensi penyelesaian, dominasi individu
dan konflik yang kedua vaitu memenangkan argumentasi.

¢) Kepatuhan akan norma kelompok.

Yang dimaksud dengan norma adalah satu set asumsi

atau harapan yang dipegang oleh anggota kelompok atau

organisasi mengenai tingkah laku yang benar atau yang salah,
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baik atau buruk, cocok atau tidak cocok, diizinkan atau tidak
dizinkan.
Nonflik.

Menurut Applbaum mengatakan bahwa ada hal-hal
tertentu yang dapat menimbulkan konflik dalam organisasi
seperti:

(1) Anggota kelompok  bekerja terlalu dekat  dan saling
tergantung satu sama lain.

(2) Anggota kelompok mempunyai kreativitas yang  sangat
berbeda,

(3) Anggota kelompok mempunyai nilai dan kebutuhan yang
berbeda.

Kontlik yang terjadi dalam kelompok dapat dibedakan
atas konflik intrinsik yang meliputi arti, bukti, alasan dan nilai-
nilai dan kontlik ekstrinsik meliputi kebutuhan pribadi, sifat,
suka mempertahankan diri, perasaan dan perhatian.

Besar kelompok.

Beberapa penemuan yang berkenaan dengan jumlah
kelompok dalam komunikasi kelompok kecil adalah sebagai
berikut:

(1) Kualitas kinerja dan produkivitas kelompok, berhubungan
secara positif dengan besar kelompok dibawah beberapa

kondisi tertentu.



(2) Kelompok  yang  lebih kecil mcmpcrlihgtkan ckspresi
hetidaksetujuan dan ketidakpastain - yang  lebilv banyak
daripada  kelompok  yang  besar.  Juga memberikan
Kesempatan kepada individu berinteraksi dan
memperlihatkan tingkah laku kepemimpinan,

(3) Ketika besar kelompok  bertambah maka kekompakkan
kelompok berkurang.

(4) Kelompok yang lebih besar cenderung lebih mematuhi
norma kelompok.

(5) Anggota kelompok yang lebih besar dalam  pemecihan
masalah sering merasa tidak puas dengan jumlah waktu
yang tersedia untuk diskusi, kesempatan berpartisipasi, dan
rapat kelompok serta keputusan yang dibuat.

2. Tinjauan Tentang Dakwah,
a. Pengertian Dakwah.

Dakwah berasal dari bahasa arab dari kata,L‘“ - 1Ey ~ ey

yang artinya menyeru, memanggil, mengajak."”

Menurut. Al-Khulli definisi dakwah adalah memindahkan umat

dari satu situasi ke situasi yang lain."*Yaitu dari situasi kekufuran
kesituasi keimanan, Situasi kebodohan kesituasi kepandaian, situasi

tingkah faku yang amoral kesituasi bermoral.

[ ,
Mahmud  Yunus, Kamus Arab  Indonesia,  (JakartaYavasan  Penvelenggara

Penterjemah/Penafsiran Alquran. 1973). hal. 127
MM Mashvur Amin, Aerode Dakwah (Y ogyakarta: Sumbangsih, 1980). hal 16



Dari definisi tersebut diatas dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa dakwah adalah salah satu bagian dari pada upaya penycbaran
dan pemerataan ajaran Islam kepada masyarakat maupun golongan
agar mercka itu tergugah hatnya untuk mengamalkan ajaran Istam
agar mercka itu memperoleh kebahagight dunia akherat.

b. Dasar Hukum Dakwah.

Adapun dasar hukum scbagaimana tercantum dalam Alquran,

surat Al-imron: 104 yang bcrbunyi,”

iyl Ose by Ll o A pSie S
O saliall an Sl g jSaall Ge G se s

Artinya - “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah kepada yang munkar, merckalah orang-
orang vang beruntung " (QS. Al-Imron: 104).

Dan dalam hadits discbutkan, yang berbunyt:

&) dwjdw:d\ﬁilc@\w@)(ﬁ)ﬂ‘wgg\bc
aliny o) b oan o el 1 Sie oSiel ) Oe s s e
((’BLWOjJ)O\-Aﬁy\ (axaal Lﬁujjﬂﬁ_ﬁckhjelubw

Artinya : "Abu Khudri r.a berkata: saya telah mendengar Rosululloh
SAW bersabda: Siapa diantaramu melihat mungkar, Maka
rubahlah dengan 1anganmu, bila tidak dapar dengan mulut
(lisannya), apabila tidak dapat dengan hatinya, inilah
selemah-lemah iman.” (HR. Muslim)'®.

“Depag R, Alquran dan Terjemahan, (Jakarta:Proyek Pengadaan Kitab Suci Alquran.
1982) hal. 93

Y an-Nawawi. lerjemah Riadhussholihing, Salim Bahreisv, (Bandung PT.Al-Ma’arif.
1982), hal. 197
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¢.  Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah meliputt:
1) Subyek dakwah, adalah orang yang melaksanakan tugas dakwah,
orang itu disebut dengan da’t atau mubaligh.'’
2) Maten dakwah.

Materi dakwah adalah ajaran-ajaran Islam, ajaran inilah
vang wajib disampaikan kepada umat manusia dan mengajak
mereka agar mau menerima dan mengikutinya. Diharapkan benar-
benar agar ajaran lIslam ini diketahui, difahami, dihayati, dan
diamalkan, schingga mereka berada dalam kehidupannya sesuai
dengan ketentuan agama Islam. Adapun ajaran itu dibagi 4 macam,
yaitu:

a) Aqidah Islam, tauhid dan-keimanan.

b) Pembentukan pribadi vang sempurna.

¢) Pembangunan masyarakat yang adil dan makmur.
d) Kemakmuran dan kesejahteraan dunia akherat."®

3) Objck dakwah

"Masdar Helnw, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, jilid H.(Semarang Toha Putra,
1O73). hal. 47

B famzah Ya'kub, Publisisuk Istame Tehnik Dakwah dan Leadership,  (Bandung

CV Diponegoro, 1998), hal. 30
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Yang menjadi objek dakwah adalah seluruh umat manusia
baik yang sudah beragama Islam maupun yang belum. Dengan Kata
lain objek dakwah itu dibagi yaitu umat dakwah dan wmat 1jabah.

4) Metode dakwah.

Metode dakwah menurut Nasruddin Razak adalah sistem
atau cara memanggil atau mengajak manusia kepada Islam untuk
taat dan patuh kepada Allah swt dan RosulNya baik itu merupakan
individu ataupun masyarakat."”

Media dakwah

wn

Media dakwah adalah alat komunikasi vang dapat
digunakan sebagai saluran penyampai pesan dakwah.
6) Tujuan dakwah
Kondisi ideal keagamaan yang diharapkan yaitu berupa
terbentuknya  masyarakat berkeyakinan dan  berprilaku  sesual
ajaran agama yang disampatkan.
Hubungan Komunikasi Organisasi dengan Pelaksanaan Dakwah.
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan
berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama lain untuk
mencapal suatu tujuan
Dari  perspektif  agama, Allah  telah  mengajarkan  Kita

berkomunikasi, dengan menggunakan akal dan kemampuan bahasa yang

" Nasruddin Razak, Aferodologi Dakwah, (Yogyakarta: Toha Putra, 1974), hal. 4

sl pygr
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dianugrahkannya kepada kita. Firman-Nya dalam surat. Av-Rohman ayat

1_4,2()

(4) Sl e (3) il 312 (2) A Ao (1) )

Avtinya - T uhan vang maha pemurah, yang telah mengajarkan alqur an,
Dia menciptakan  manusia,  yang  mengajanva - pandai
herbicara ™.

Pentingnya komunikasi pada manusia tidaklah dapat dimungkin
begitu juga halnva bagi suatu organisasi, Dengan adanya komunikast yang
cfekut suatu organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil dan begitu pula
sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komunikasi organisasi akan
menghambat aktivitas dan organisasi tersebut.

Beberapa  fungsi  komunikasi  dalam  organisasi, Conrad
mengidentifikasikan tiga fungsi komunikasi dalam organisasi, yaitu 2

Fungsi perintah: Komunikasi memperbolehkan anggota organisasi
“membicarakan, menerima, menafsirkan dan bertindak atas suatu
perintah”. Dua jenis komunikasi yang mendukung pelaksanaan fungsi ini

adalah pengarahan dan umpan balik, dan tujuannya adalah berhasil

mempengaruhi anggota lain dalam organisasi. Hasil fungsi perintah adalah

* Depag RI, Op.Cit. hal 885

21 Slewart L. Tubbs, Human Communication: Konteks-Konteks Komunihast (Bandung:

PT Remaja Rosda Karva. 1996), hal 170,



IR
t

koordinasi diantara sejumlah anggota yang saling bergantung dalam
organisasi tersebut.

Fungsi relasional: komunikasi memperbolehkan anggota organisasi
“menciptakan  dan mempyerlahankan bisnis produktif dan hubungan
personal dengan anggota organisasi lain”. Hubungan dalam pekerjaan
mempengaruhi Kinerja pekerjaan (Job performance) dalam berbagai cara,
misalnya: kepuasan kerja, aliran komunikasi ke bawah maupun ke atas
dalam hierarki organisasional, dan tingkat pelaksanaan perintah.

Fungsi manajemen ambigu: Pilihan dalam situasi organisasi sering
dibuat dalam kcadaan yang sangat ambigu. Misalnya, motivasi berganda
muncul karena pilihan yang diambil akan mempengaruhi rekan kerja dan
organisasi, demikian juga diri sendiri; tujuan organisasi tidak jelas, dan
konteks yang mengharuskan adanya pilihan tersebut mungkin tidak jelas.
Komunikasi adalah alat untuk mengatasi dan mengurangi ketidakjelasan
(ambiguity) yang melekat dalam organisasi: Anggota berbicara satu
dengan lainnya untuk membangun lingkungan dan memahami situasi baru,
yang membutuhkan hcrolclmn informasi bersama.

Melihat dari fungsi tersebut diatas komunikasi organisasi akan
mempengaruhi  aktivitas dari organisasi tersebut, karena komunikasi
diperlukan untuk mengkoordinasikan dan mengintegrasikan aktivitas
organisasi. Dalam hal ini komunikasi juga diperlukan bagi organisasi yang
bergerak  dalam dakwah. Dengan adanya komunikasi organisasi akan

menimbulkan antara lain  partisipasi, motivasi, kreatifitas, inovatif,
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keterbukaan, kepercayaan, perhatian, keterusterangan para anggota
organisasi sehingga akan terlaksananya (produktifitas) usaha dakwah.

Kondisi tersebut mempengaruhi keputusan dan prilaku individu.
Keputusan-keputusan — yang diambil oleh anggota organisasi untuk
melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif, untuk mengikatkan din
mereka dengan orpanisasi, untuk berstkap jujur dalam bekerja, untuk
meraih - kesempatan  dalam berorganisasi  secara b&scnumgal, untuk
mendukung  para rekan dan anggota organisasi  lamnya, untuk
melaksanakan tugas secara kreatif dan untuk menawarkan gagasan-
gagasan inovatif bagi penyempurnaan organisasi dan o.perasinya.22

Berdasarkan  hal itu berarti komunikasi yang terjadi dalam
organisasi scbagai suatu hubungan antara dua orang atau lebih yang berada
dalam lingkungan internal organisasi dimana kelakuan yang satu akan
mempengaruli, mengubah, dan memperbaiki kelakuan individu yang lain
atau sebaliknya.

Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada pelbagai
faktor antara lain, faktor imitasi, sugesti, identifikasi dan stmpati. Faktor-
faktor terscbut dapat bergerak sendiri-sendiri sccara terpisah  maupun
dalam keadaan bcrgabung.23

Faktor imitasi merupakan contoh-mencontoh, tiru meniru, dan

ikut-ikutan. Menurut Gabriel Tarde semua saling hubungan sosial (social

2 R Wavne Pace dan Don F.Faules. Editor Deddy Mubvana, Komunikasy Organisasi
Stratevi Memmngkatkan Kinerja Perusahaan. {(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. 1998), hal. 185

2 Soerjono. Soehanto, Sosiologi Suaiu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Gratindo Persada.
1994y, hal. 69



interaction) itu berkisar kepada proses imitasi bahkan semua pergaulan
antar manusia menurut pendapat ini hanyalah berdasarkan proses imitasi.”

Faktor imitasi mempunyai peranan yang positif karena dapat
mendorong  sescorang  melaksanakan  perbuatan-perbuatan  yang  baik.
Namun demikian imitasi mempunyai segi yang negatif misalnya meniru
tindakan-tindakan yang menyimpang.

Faktor sugesti merupakan proses dimana seorang individu
menerima suatu cara penglihatan, atau pedoman-pedoman tingkah laku
dart orang lain tanpa kritik.*

Berlangsungnya sugesti dapat terjadi karena pithak yang menerima
dilanda emosi, terhambat daya pikimya, orang yang memberikan
pandangan adalah orang yang berwibawa atau mungkin karena sifatnya
yang otoritet (sugesti otoritet), discbabkan yang memberikan pandangan
atau sikap merupakan bagian terbesar dari kelompok yang bersangkutan,
atau masyarakat (sugesti mayoritet) dan sugesti will 1o believe,

Faktor identifikasi sebenammya merupakan kecenderungan-
kecenderungan atau keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk
menjadi sama dengan fihak lain. Identifikasi sifamya lebih mendalam
daripada imitasi ataupun sugesti, karena kepribadian sescorang dapat

terbentuk atas dasar proses int,

“’f WA, Gerungan. Psyehologi Sosial, (Jakarta-Bandung: PT. Eresco, 1997). hal 35
“1id.. hal. 63



Proses identifikasi dapat berlangsung dengan sendirinya (secara
tidak sadar), maupun dengan disengaja olch karena seringkall sescorang
memerlukan tipe-tipe ideal tertentu didalam proses kehidupannya.

Faktor simpati dapat dirumuskan sebagai perasaan (ertariknya
orang yang satu terhadap orang yang lain. Simpati timbul tidak atas dasar
logis rasional, mclainkan berdasarkan penilaian perasaan seperti juga pada
proses identifikasi. Perasan dalam proses ini memegang peranan yang
sangat penting, walaupun dorongan utama pada simpati adalah keinginan
untuk memaham fihak lain dan untuk bekerjasama dengannya.

Adanya  komunikasi interpersonal  dan  Komunikas kelompok
secara tidak langsung terjadi interaksi yang dapat saling mempengaruhi
sesorang untuk melakukan imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati dalam
kegiatan dakwah schingga akan mendukung terlaksananya aktivitas
dakwal (produktifitas).

Komunikasi organisasi erat hubungannya dengan produktifitas
organisasi dibuktikan dalam survei atas para pimpinan dan sératus
perusahaan terbesar ‘Amerika 96% percaya bahwa ada hubungan yang

pasti antar komunikasi dan produktifitas pckerja.z(’

G. HIPOTESIS.

B

Hipotesis Alternatif (Ha) :"Ada hubungan antara komunikasi organisasi

dengan pelaksanaan dakwah di Korp Dakwah Mahasiswa (Kodama).

* Srewart. Op.Cit, hal 168
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2. Hipotesis Nihil (Ho):"Tidak ada hubungan antara komunikasi organisasi

dengan pelaksanaan dakwah di Korp Dakwah Mahasiswa.”

H. DEFINISI OPERASIONAL.
Variabel penelitian yang perlu dioperasionalkan yaitu:
I, Variabel komunikasi organisasi.

Komunikasi organisasi dalam skripsi ini adalah komunikasi yang
ada dalam hngkungan internal suatu organisasi yang meliputi komunikasi
antar anggota dan komunikasi kelompok bersifat tatap muka yang
bertujuan untuk  mengubah  pikiran, sikap, prilaku  penerima dan
melak sanakan apa vang diinginkan komumikator.

Dalam hal ini, vang menjadi indikator dalam komunikasi
organisasi adalah:

a. Komunikasi antar anggota.
) Tingkat keterbukaan antar anggota
2) Tingkat kedekatan antar anggota.
3) Tingkat kepercayaan antar anggota.
b. Komunikast kelompok.
1) Menghargai teman dalam mengeluarkan pendapat.
2) Kebebasan berpendapat.
3) Membuat keputusan.
4) Cara menyelesaikan Masalah,

2. Varlabel Pelaksanaan Dakwah.



Pelaksanaaan dakwah dalam skripsi ini adalah terlaksananya suatu
usaha untuk merubah sikap dan tingkah laku orang lain kcarah yang lebih
positif menurut ukuran norma-norima agama.

Dalam hal ini, yang menjadi indikator dalam pelaksanaan dakwah
adalah:

a. Tingkat partisipasi dalam berdakwah.
b. Motivasi dalam berdakwal.

¢. Metode datam berdakwah

I. METODE PENELITIAN.
1. Populasi dan Sampel.

Populast adalah sejumlah keseluruhan dari unit analisa yang cirinya
akan diduga. baitk manusia, alat dan sebagainya.”” Jadi populasi dalam
penelitian i adalah seluruh anggota organisasi Kodama

Sedangkan sampel adalah bagian dari sebuah populasi, bagian
mana memiliki segala sifat utama populasi.ZxMemperhatikan populasi
dalam pencltian ini adalah seluruh anggota kodama anggota Kodama yang

berjumlah 133 orang maka sampel diambil 60% dan populasi, sehingga

T Masri Singanmbun dan Sofvan Efendi. Afetade Penclinan Survai, (Jakarta:LP3ES.
198Mhal. 152

* Winarmo Surahhmat(Ed). Penganiar Penclinan alau Langkah Dasar AMetoda Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1989), hal. 121



jumlah sampel scbanyak 80 orang. Sedangkan pengambiian sampelnya
menggunakan simple random sampling.
2. Teknik Pengumpulan Data.
Data yang akan diperlukan untuk mencapai tujuan penclitian
diperoleh melahun
a. Angket atau kuistoner.

Metode angket  adalah  metode pengumpulan  data  yang
menggunakan scjumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.?’Metode ini adalah metode
utama yang digunakan dalam penelitian ini, metode ini ditujukan
kepada anggota kodama untuk mengumpulkan data tentang
komunikasi organisasi dan pelaksanaan dakwah. Bentuk angket adalah
tertutup, yaitu responden tinggal memilih jawaban yang sudah
disediakan oleh peneliti.

b. Observasi.

Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan menggunakan
mata.*"Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipan
yakni suatu bentuk observasi khusus dimana peneliti tidak hanya

menjadi pengamat yang pasif, melainkan juga mengambii berbagai

* Tatang M. Arifin, Menvusun Rencana Penelian.(Jakania: Rajawali 1986), hal 92

WG uharsimi Ankunto. Prosedur Penclian Suatu Pendekatan Prakiek, (Qakarta Bina
Aksara, 1989), hal 128
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peran dalam situasi tertentu dan berpartisipasi dalam peristiwa-
peristiwa vang akan diteliti.*'

Metode observasi ini penulis gunakan untuk melihat secara
langsung pelaksanaan dakwal disaat penelitian berlangsung dan
gambaran umum Korp Dakwah Mahasiswa Yogyakarta.

c. Dokumentasi.

Metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data tentang

gambaran umum Korp Dakwah Mahasiswa (Kodama) Yogyakarta.
3. Instrumen,
a. Pembuatan instrumen penelitian.

Salah satu alat pengumpul data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah angket. Angket tersebut memuat 2 vanabel vaitu
komuiukasi  organisast  dan  pelaksanaan  dakwah.  Butir-butir
pertanyaan dalam angket disusun berdasarkan indikator-indikator dan
masing-imasing variabel, antara lain sebagai berikut:

1) Variabel komunikasi organisasi.
a) Nomunikasi antar anggota.

(1) Tingkat keterbukaan antar anggota..

(2) Tingkat kedekatan antar anggota.

(3) Tingkat kepercayaan antar anggota.

b) Komunikasi kelompok.

(1) Menghargai teman dalam mengeluarkan pendapat.

U Robert K Yin, Studi Kasus: Desain dan Meiode (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
1997) ha. 113
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(2) Kebebasan berpendapat.

(3) Membuat keputusan,

(4) Cara memecahkan masalah.

2) Variabel Pelaksanaan Dakwah.
a) ‘Tingkat partisipasi dalam berdakwah.
b) Motivasi dalam berdakwah.
¢) Metode dalam berdakwalh,

Berdasarkan  indikator-indikator diatas, kemudian dibuatlah
item-item pertanyaan. Setiap pertanyaan diberi tiga jawaban alternatif
(mengambil metode skala likert yang dimodiﬁkési). Apar data yang
diperoleh berupa data kuantitatif, maka setiap jawaban dibert skor
sebagai bertkut:

Jawaban a dengan skor 3

Jawaban b dengan skor 2‘

Jawaban ¢ dengan skor 1

Angket komunikasi organisasi item yang favourabel yaitu item
1.2.3.4.5,6,7,.8,9,10, 11,12, 13,14,15,16, 17,20, 21. Sedangkan
yang unfavourabel yaitu item dengan nomer 18 dan 19.

Sedangkan dalam angket pelaksanaan dakwah semuanya terdin
dari item favourabel.

b.  Uji Instrumen.

Dalam uji instrumen ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas

terhadap 2 variabel penelitian yaitu komunikasi organisasi sebagai

variabel N dan juga pelaksanaan dakwah sebagai variabel Y.
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1)y Uji vahiditas.

Uji validitas yaitu suatu tes untuk mengukur sejauh mana
alat ukur mengukur apa yang diukur dalam penelitian ini, penulis
menggunakan jenis validitas konstruk yaitu kerangka dari suatu
konsep.” Maksudnya yaitu dalam mengukur suatu konsep, terlebih
dahulu dicari kerangka konsep tersebut. Langkah-langkahnya,
yaitu:

a) Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur.

b) Mclakukan uji coba skala pengukur tersebut pada sejumlah
responden.

¢) Mempersiapkan tabulasi jawaban.

d) Menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan
skor total dengan menggunakan rumus teknik korelasi product

moment, dengan rumus sebagai berikut:’

N~ (a2 v)

ey sz
3
JI\'LXZ —(_‘_lx)'”.\'}_j,\'z - (l}')z]

2) Ujircliabilitas.

Rcliabklitas yaitu indeks yang menvnjﬁkkan sejault mana
suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Jadi uji
reliabiliatas yaitu suatu tes terhadap suatu alat ukur sehingga dapat
dipercaya untuk mengukur suatu gejala. Dalam penelitian ini

penulis menggunakan teknik tes konsistensi internal yaitu dengan

* Masri Singanmbun, Op Cit., hal 125

“id., hal 140



menggunakan rumus Cronbach Alfa karena rumus ini dapat
digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen skala Likert (1

sampai 3). Rumus Cronbach Alfa. ™

Dimana ; K = Jumiah item.
Y S° 1 = Jumlah varian skor total.
R . . .
ST = Varian responden untuk item ke

4. Metode Analisa
Teknik analisa data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif’ kuantitatif yaitu metode yang digunakan terhadap satu
data vang telah dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan dan
selanjutnya dianalisis.”
a. Analisis Univariat.

Analisis ini dimaksudkan untuk mendiskripsikan variabel-
variabel penclitian.  Rumus  statistik  yang  dipergunakan  meliputi
perhitungan mean dan simpang baku. Adapun rumusnya sebagai
berikut:

: 3
1) Perhitungan mean.”™

 Husaini Usman dan R. Pumomo Setiady Akbar, Penganiar Stanisuk. (Jakarta, Bunu
Aksara, 1995), hal 291

* Winaro Surahmad, Zenganiar Penelitian fimiah. (Bandung: Tarsito. 199%), hal 140

o Sutrisno Hadi, Stansuk 1, (Yopvaharta: Andi Ofset, 1997), hal. 38



Keterangan > Fx = Jumlah Nilai
YN =Jumlah individu.
M = Mean.

2) Perhitungan sD.*?

spe [

v N
Keterangan ~ SD = Standar Deviasi.
X?  =Jumlah kuadrat deviasi skor mean.
N = Jumlah individu

b. Uji Hipotesis.
Untuk meﬁguji hipotesis digunakan analisa korelasi product
moment, Analisis ini digunakan karena data variabel penelitian
berbentuk nterval, Dalam penclitian ini tingkat keeratan yang akan

diteliti pada araf signifikan 5% dan 1%. Adapun rumusnya adalah:™

NE o) —-(XxXy)
rvy s

\/I.\':.rz —(S.v)zll-"l"z "i")zl

Keterangan:

rxy = Angka indeks korelasi product moment.
¥ x = Jumlah seluruh skor x.

Sy = Jumlah seluruh skory.

N = Jumlah subyek.

Y xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dany.

T bid. hal. 38
W ¢ uharsimi Arikunto. Prosedur Penelinian. (Jakarta: Rineka Cipta. 1998). hal 254






BAB 1V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Bertitik tolak dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

diuraikan dalam bab 111, maka dapat diambil kesimpulan sebagal berikut:

1.

o

Komunikasi organisasi di Korp Dakwah Mahasiswa (Kodama) dari 80
responden terdapat tiga kaiegori sebagai berikut: kategori tinggi ada 15
responden atau 18,75%, kategori sedang ada 54 atau 67,5% dan kategori
rendah ada 11 atau 13,75%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
sebagian besar responden dalam hal komunikasi organisasi dalam kategori
sedang.

Pelaksanaan dakwah di Korp Dakwah ‘Mahasiswa ( Kodama) dari 80
responden terdapat tiga kategori sebagai berikut: kategori tinggi ada 15
responden atau 18,75 %, kategori sedang ada 57 responden atau 71,25 %,
dan kategori rendah ada 8 responden atau 10,00%. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa sebagian besar responden dalam hal pelaksanaan dakwah
dalam kategori sedang.

Dari hasil analisa statistik yang penulis lakukan, diperoleh indeks korelasi
sebesar 0,048 sedangkan 1 tabel product moment sebesar 0,217 (pada taraf
signifikansi 0,05) dan 0,283 (pada taraf signifikansi 0,01), ini berarti Ho
yang berbunyi tidak ada hubungan antara komunikasi organisasi dengan
pelaksanaan dakwah di Kodama Yogyakarta ditolak. Dengan demikian Ha
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yang berbunyi ada hubungan antara komunikasi organisasi dengan
pelaksanaan dakwah di Kodama Yogyakarta diterima_baik pada taraf
signifikansi 0,05 maupun pada taraf signifikansi 0,01. Hal ini disebabkan
oleh semakin baik atau tinggi komunikasi organisasi akan menyebakan

aktivitas dakwah dalam organisasi tersebut terlaksana.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang komunikasi organisasi dan
pelaksanaan dakwah yang cenderung cukup maka hendaknya bagi anggota
organisasi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas komunikasi dalam
organisasi schingga aktivitas dakwah dapat terlaksana dengan baik, baik dari

segi kualitas maupun kuantitas.

C. KATA PENUTUP.

Tiada kata yang pantas penulis sampaikan dalam skripsi ini, kecuali
ucapan syukur Alhamdulillah berkat rahmat, hidayah dan inayah- Nya serta
bimbingan dan arahan bapak pembimbing, bantuan dari segala pihak,
sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang sederhana ini.

Penulis menyadari ‘sepenuhnya, bahwa dalam penyusunan skripsi ini
masih banyak kekuranngan dan kekhilapan, baik dalam ungkapan kata demi
kata, metode penelitian, sistematika pembahasan ataupun pendekatan yang

dipakai di dalam menganalisis dan berbagai hal yang lainnya.
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Penulisan skripsi‘ini seandainya di dalam isinya ternyata relevan
dengan pandangan pembaca, itu semua semata-mata murni dari Allah SWT,
dan apabila tidak relevan:dengan pandangan pembaca dari berbagai aspek, hal
itu disebabkan oleh keterbatasan dan kekurangan dari kemampuan penulis.
Untuk itu penulis mengharapkan saran dan kritik dari pembaca. Karena
dengan saran dan kritik yang pembaca berikan akan mempunyal arti penting
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Akhirmya kepada Allah-lah penulis kembalikan segalanya, dengan
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